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KOMPOSISI KADAL (SQUAMATA : SAURIA) PADA HUTAN KONSERVASI  

PT. TIDAR KERINCI AGUNG 
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1) Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Andalas 
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ABSTRAK 

Penelitian mengenai komposisi kadal pada hutan konservasi PT. Tidar Kerinci Agung telah 

dilakukan pada bulan Agustus hingga Desember 2014 dengan tujuan untuk mengetahui jenis, 

kepadatan dan frekuensi kehadiran kadal di kawasan konservasi PT. Tidar Kerinci Agung. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Encouter Visual Survey dan 

perangkap lem pada plot yang ditempatkan secara purposive. Pada hutan konservasi tersebut 

ditemukan 10 jenis kadal dalam 3 famili. Kepadatan tertinggi terdapat pada famili Scincidae 

yaitu 0,040/m2 dengan kepadatan relatif 45,5%. Frekuensi kehadiran tertinggi terdapat pada 

famili Agamidae yaitu 0,50 dengan frekuensi relatif 38,5%. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa mikrohabitat yang ada di dalam hutan dapat menentukan kehadiran jenis kadal 

tertentu.  

 

Kata kunci : Komposisi, Kadal, Hutan, Konservasi, Squamata 

 

PENDAHULUAN 

Hutan merupakan salah satu tipe ekosistem yang memiliki peranan penting sebagai 

penyangga serta penyedia kebutuhan makhluk hidup (Suryatmojo, 2006; Badgery dan 

Parker, 2013). Hutan berfungsi sebagai sumber air dan hidrologi, penyimpan sumberdaya 

alam, pengatur kesuburan tanah dan iklim serta cadangan karbon. Hutan juga merupakan 

habitat, tempat mencari makan, berlindung, berkembang biak dan kehidupan sosial untuk 

semua makhluk hidup yang ada dalamnya (Kuswanda dan Sukmana, 2009).  

Namun, saat ini hutan khususnya di Sumatera mengalami kerusakan akibat dari 

kegiatan eksploitasi, fragmentasi dan konversi yang mengancam keberadaan diversitas dalam 

hutan tersebut ((Na’iem, 2008; Nahdi, 2008). Eksploitasi menjadi salah satu faktor utama 

yang menyebabkan kerusakan hutan di Indonesia (Basyar, 2001). Bentuk ekploitasi yang 

dilakukan adalah pemanfaatan hasil hutan berupa kayu yang berlebihan dengan cara 

menebang pohon secara illegal serta penambahan pemukiman penduduk ke arah hutan 

(Critical Ecosyistem Partnership Fund, 2001; Putri dan Allo, 2009). 

Kegiatan ekploitasi hutan lainnya adalah fragmentasi hutan. Fragmentasi terjadi 

karena hutan terbagi menjadi bagian-bagian kecil sehingga secara ekosistem kawasan 

mailto:adharilascka@gmail.com
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tersebut tidak saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Fragmentasi hutan tersebut juga 

menyebabkan fragmentasi habitat bahkan dapat mengisolasi makhluk hidup yang ada 

(Gunawan dkk., 2010). Fragmentasi dapat terjadi karena pembangunan jalan dan 

pembangungan lainnya, urbanisasi serta kegiatan pertanian dan perkebunan (Suprajaka dkk., 

2013). 

Fragmentasi biasanya terjadi bersamaan dengan proses konversi hutan. Konversi 

hutan adalah proses pengalihfungsian suatu hutan menjadi bentuk lainnya (Manurung, 2000). 

Kegiatan pertanian dan perkebunan membuat hutan pada titik tertentu dikonversi menjadi 

area yang diinginkan. Salah satu bentuk kegiatan konversi adalah kegiatan perkebunan kelapa 

sawit. Danielsen et al., (2008); Fitzherbert et al., (2008) dalam Syamsi, (2011) berpendapat 

bahwa perkebunan kelapa sawit mengubah biodiversitas hutan sehingga menjadi lebih 

homogen. Dengan demikian, perkebunan kelapa sawit tersebut hanya dapat memberi daya 

dukung kehidupan kepada jenis tertentu sehingga biodiversitas yang ada jauh lebih sedikit 

jika dibanding dengan hutan asli.  

Salah satu perusahaan perkebunan dan pengolahan kelapa sawit di Sumatera Barat 

adalah PT. TKA (Tidar Kerinci Agung). Perusahaan ini memiliki luas areal sebesar 28.029 

ha. Kawasan PT. TKA merupakan kawasan yang kompleks karena kegiatan eksploitasi 

berdekatan dengan kegiatan konservasi. Oleh karena itu, PT.TKA juga mengelola kawasan 

NKT (Nilai Konservasi Tinggi) yang meliputi hutan tropis, area perbukitan dan daerah aliran 

sungai (DAS). Salah satu kawasan NKT tersebut adalah kawasan hutan konservasi Prof. 

Sumitro Djojohadikusumo dengan luas ± 2400 ha (Tim NKT TKA, 2013).  

Kawasan konservasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan fungsi ekologis seperti 

fungsi alaminya dan meningkatkan daya dukung kehidupan untuk berbagai jenis makhluk 

hidup sehingga dapat mempertahankan keanekaragaman hayati termasuk keanekaragaman 

kadal. Namun, informasi tentang komposisi kadal yang berada dalam hutan konservasi 

tersebut belum diketahui. 

 

METODE 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode Encounter Visual Survey yaitu pencarian aktif 

secara menyeluruh pada semua bentuk mikrohabitat representatif yang telah ditentukan. 

Selain itu, juga dilakukan metode Passive sampling. Pada metode ini, sampel dikumpulkan 

dengan menggunakan perangkap. Perangkap yang digunakan berupa “glue trap”(perangkap 

lem). Sampling sampel dilakukan pada 10 plot yang ditempatkan secara purposive. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 22 individu kadal dalam 10 jenis 

dan 3 famili. Famili Agamidae terdiri dari 5 jenis, Scincidae 3 jenis dan Gekkonidae 2 jenis 

(Tabel 1).  

Tabel 1. Jenis-jenis kadal yang ditemukan pada hutan konservasi PT. Tidar Kerinci Agung  

No 
Famili 

                     Jenis 
Nama Lokal Individu 

 Agamidae   

1        Aphaniotis acutirostris  MODIGLIANI, 1889 Kadal moncong panjang 1 

2        Aphaniotis fusca (PETERS, 1864) Kadal moncong panjang 1 

3        Bronchocela cristatella (KUHL, 1820) Bunglon hijau 3 

4        Gonocephalus grandis (GRAY, 1845) Londok 1 

5       Phoxophrys sp. Kadal leher duri 1 

 Gekkonidae   

6       Cyrtodactylus sp. Cicak hutan 3 

7       Cyrtodactylus consobrinus  (PETERS, 1871) Cicak hutan 2 

 Scincidae   

8        Eutropis multifasciata (KUHL, 1820) Kadal kebun 7 

9        Eutropis rudis  (BOULENGER, 1887) Kadal kebun 2 

10        Sphenomorphus cyanolaemus INGER and 

HOSMER, 1965 

Kadal hutan leher biru 
1 

Kelompok scincidae khususnya jenis Eutropis multifasciata merupakan jenis kadal 

yang paling banyak dijumpai. Jenis tersebut merupakan jenis yang paling dominan dan paling 

mampu beradaptasi. Kurniati (1997) menyatakan E. multifasciata merupakan kadal yang 

memiliki kemampuan adaptasi yang besar. Dapat bertahan hidup pada semua tipe habitat 

mulai dari hutan hingga kawasan perladangan. Kemampuan adaptasi tersebut dipengaruhi 

oleh kemampuan termoregulasi, menghindari predator dan cara makan (Das, 2010). 

Kelompok Gekkonidae sebagian besar merupakan jenis yang mampu beradaptasi 

dengan lingkungan manusia. Jenis gecko tersebut hidup pada daerah perumahan, bangunan, 

jembatan, tiang lampu dan lainnya. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan mangsa yang 

berlimpah dan kemampuan khusus yang tidak dimiliki oleh jenis lainnya (Aowphol dkk., 

2006). Selain itu, kelompok ini memiliki toleransi lingkungan yang besar. 

Kepadatan kadal tertinggi tertinggi  pada kelompok Scincidae yaitu 0,04 individu/m2 

dengan kepadatan relatif yaitu 45,5% (Gambar 1).  Frekuensi kehadiran kadal tertinggi  pada 
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kelompok Agamidae yaitu 0,5 dengan frekuensi relatif sebesar 38,8% (Gambar 2). 

Kepadatan dan frekuensi kehadirran diduga dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 

makanan, tempat bersarang dan kondisi habitat. Beberapa jenis kadal membutuhkan kondisi 

habitat tertentu dan spesifik yang berbeda dari jenis lainnya seperti kawasan hutan, semak 

belukar, perumahan penduduk hingga tempat-tempat khusus lainnya sebagai tempat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan menghindari persaingan. Dengan demikian, tidak semua tipe 

habitat mampu digunakan untuk menunjang kehidupannya.  

Kepadatan dan frekuensi tersebut menunjukkan kemampuan masing-masing jenis 

makhluk hidup melakukan adaptasi terhadap lingkungan. Perbedaan nilai yang didapat 

diasumsikan karena masing-masing jenis memiliki cara dan sifat yang berbeda-beda dalam 

melakukan aktivitas seperti cara berburu, waktu berburu, mikrohabitat dan lainnya. 

Vitt and Cooper (1986) dalam Kurniati (2001) menerangkan bahwa beberapa jenis 

kadal mendiami habitat yang berbeda-beda sebagai salah satu cara untuk menghindari 

persaingan dan sebagai strategi untuk tetap bertahan. Mistar (2008) menyatakan beberapa 

jenis kadal memiliki daerah sebaran yang sempit dan spesifik sehingga kadal tersebut tidak 

mampu bertahan jika berada di luar habitatnya tersebut. 
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Sifat dan kemampuan adaptasi hewan tersebut juga mempengaruhi nilai kepadatan 

dan frekuensinya (Rahmat, 2007; Mistar, 2008). Agamidae merupakan kelompok kadal yang 

pasif. Kelompok ini sering dijumpai dalam keadaan berdiam diri. Sifat tersebut merupakan 

salah satu strategi berburu  dan adaptasi terhadap habitat hutan. Kondisi hutan hutan yang 

gelap mengharuskan kelompok Agamidae berburu dengan cara bersembunyi dan menunggu. 

Warna gelap dari tubuh kelompok tersebut turut mendukung kemampuan berburu – 

bersembunyi pada kawasan hutan (Bauwens dkk., 1995; Sachi dkk., 2012) 

Sifat tersebut juga mempengaruhi aktivitas dari kelompok Scincidae dan Gekkonidae. 

Scincidae khususnya jenis E. multifasciata merupakan jenis kadal yang bersifat kosmopolit. 

Sehingga dapat ditemukan di berbagai macam habitat. Scincidae memiliki respon dan gerak 

yang cepat serta aktif dalam berburu (Kurniati, 2000) sehingga, Scincidae mampu merespon 

bahaya yang ada, menghindari, beradaptasi dan tidak kesulitan dalam memperoleh makanan. 

Kelompok ini banyak melakukan aktivitas pada kawasan terbuka dan semak-semak yang 

kering. 

Gekkonidae juga merupakan kelompok yang toleran terhadap lingkungan yang 

berbeda. Kelompok ini dapat ditemukan pada semua bentuk habitat.Namun, kemampuan 

adaptasi tersebut berbeda pada setiap jenis, sehingga kelompok ini memiliki sifat yang 

berbeda antar jenisnya. Aowphol et al., (2006) mengungkapkan bahwa kelompok 

Gekkonidae merupakan kelompok yang dapat hidup pada lingkungan buatan serta 

lingkungan alami. Kelompok ini mampu merubah tingkah laku dan kebiasaan hidupnya 

sehingga mampu bertahan pada lingkungan yang berbeda.  
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Gambar 2. Frekuensi dan Frekuensi Relatif Kadal pada Kawasan Hutan Konservasi PT. Tidar 
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Vitt and Pianka (1994) menyatakan sebagian Gekkonidae bersifat pemburu aktif dan 

sebagian yang lainnya bersifat pasif. Dengan perbedaan sifat tersebut, maka kebutuhan hidup 

famili gekkonidae juga berbeda-beda sehingga sumber daya yang ada menjadi cukup untuk 

mendukung perkembangan populasinya. Menurut Iturriaga dan Marrero (2013) perbedaan 

sumber daya seperti mangsa dan tempat bersarang mengakibatkan sumber daya tersebut 

menjadi cukup umemenuhi kebutuhan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada kawasan hutan konservasi PT. Tidar Kerinci Agung, ditemukan 10 jenis kadal 

dalam 3 famili. 

2. Kepadatan tertinggi terdapat pada kelompok Scincidae dengan kepadatan relatif 

sebesar 45,5%. Frekuensi kehadiran tertinggi terdapat pada kelompok Agamidae 

dengan frekuensi relatif sebesar 38,8%.  
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